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ABSTRAK  
Pendahuluan: Minyak atsiri jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum) diketahui mengandung senyawa yang 

memiliki aktivitas antiinflamasi. Pada umumnya minyak atsiri digunakan rute topikal untuk inflamasi. Kelemahan minyak 

atsiri mudah menguap sehingga perlu diformulasikan menjadi sistem penghantaran mikroemulsi. Alasan pemilihan 

mikroemulsi karena memiliki stabilitas secara termodinamika serta memiliki kemampuan penetrasi yang baik. 

Mikroemulsi merupakan sistem penghantaran yang terdiri atas fase minyak, surfaktan, kosurfaktan dan fase air. Tujuan 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi surfaktan terhadap sediaan mikroemulsi. 

Metode: Mikroemulsi dibuat menggunakan metode emulsifikasi spontan dengan menggunakan perbedaan konsentrasi 

surfaktan yakni 4%; 5% dan 6% yang dibuat dengan 3 kali replikasi. Selanjutnya, dilakukan pengujian karakteristik fisik 

berupa uji organoleptik meliputi warna, bau, kekeruhan dan homogenitas serta pengujian karakteristik kimia berupa 

pengujian pH dari sediaan mikroemulsi. Analisa statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah one way ANOVA. 

Hasil dan Pembahasan: Pada pengamatan organoleptik semakin tinggi konsentrasi surfaktan maka kekeruhan sediaan 

semakin low turbid. Pengujian pH dengan hasil formula 1 (5,79 ± 0,073), formula 2 (5,34 ± 0,075) dan formula 3 (5,14 

± 0,032). Nilai pH memiliki nilai signifikansi p<0,05 yang artinya memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik. 

Simpulan: Ketiga formula memiliki karakteristik fisik dan kimia yang berbeda sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan konsentrasi surfaktan berpengaruh terhadap karakteristik fisik dan kimia mikroemulsi.  
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ABSTRACT 
Introduction: Essential oil of ginger emprit (Zingiber officinale var. Amarum) is known to contain compounds that have 

anti-inflammatory activity. In general, essential oils are used topically for inflammation. The weakness of essential oil is 

volatile, so it needs to be formulated into a microemulsion delivery system. The reason for choosing microemulsion is 

because it has thermodynamic stability and has good penetration ability. Microemulsion is a delivery system consisting 

of an oil phase, a surfactant, a cosurfactant, and a water phase. The purpose of this study was to determine the effect of 

different surfactant concentrations on microemulsion preparations. 

Methods: Microemulsions were made using the spontaneous emulsification method using different surfactant 

concentrations, namely 4%; 5% and 6%, which were made with 3 replications. Furthermore, physical characteristics 

testing was carried out in the form of organoleptic tests including color, odor, turbidity, and homogeneity, and chemical 

characteristics testing in the form of pH testing of microemulsion preparations. The statistical analysis used in this study 

was one-way ANOVA. 

Results and Discussion: Organoleptic evaluation: the higher the surfactant concentration, the lower the turbidity of the 

preparation. pH testing with the results of formula 1 (5.79 ± 0.073), formula 2 (5.34 ± 0.075), and formula 3 (5.14 ± 

0.032). The pH value has a significance value of p < 0.05, which means it has a statistically significant difference. 

Conclusion : Three formulas have different physical and chemical characteristics, so it can be concluded that different 

surfactant concentrations affect the physical and chemical characteristics of microemulsions. 
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PENDAHULUAN  

Minyak atsiri adalah minyak yang diperoleh 

dari tanaman aromatik1. Minyak atsiri diperoleh 

dari hasil destilasi ataupun ekstraksi menggunakan 

pelarut yang sesuai. Destilasi dilakukan untuk 

memisahan komponen minyak atsiri berdasarkan 

volatilitas bahan sedangkan ekstraksi 

menggunakan pelarut  komponen yang terpisah 

berdasarkan sifat kelarutan senyawa dengan 

pelarut yang sesuai2.  Minyak atsiri bersifat mudah 

menguap pada suhu ruang, bau khas sesuai dengan 

tanaman penghasilnya, larut dalam pelarut organik 

serta tidak larut dalam air3. Minyak atsiri pada 

umumnya digunakan di industri kosmetik, farmasi, 

obat-obatan dengan aktivitas antioksidan, 

antiinflamasi dan aktivitas lainnya4. Minyak jahe 

emprit merupakan salah satu minyak atsiri yang 

digunakan dalam sehari-hari. 

Minyak atsiri jahe emprit berasal dari rimpang 

tanaman jahe emprit. Pada umumnya jahe emprit 

digunakan untuk obat alternatif dalam meredakan 

inflamasi yang disebabkan oleh osteoartritis dan 

rheumatoid artritis4. Efek anti-inflamasi minyak 

esensial jahe (2%) pada tikus sprague jantan 

dengan uji randall selitto menunjukkan bahwa 

minyak esensial jahe secara signifikan 

meningkatkan ambang batas kaki belakang selama 

1 jam5. Minyak jahe emprit mengandung senyawa 

gingerol dan shogaol yang memiliki aktivitas 

sebagai antiinflamasi. Mekanisme kerja dari 

gingerol adalah mengurangi produksi 

prostaglandin E2 (PGE2) yang berperan dalam 

inflamasi. Selain itu, gingerol dapat menghambat 

aktivitas cyclooxygenase-2 (COX-2)6. Sedangkan 

shogaol dapat menghambat prostaglandin serta 

pelepasan nitrit oksida7. Minyak atsiri jahe emprit 

memiliki kelemahan yaitu mudah menguap dalam 

suhu ruang serta tidak dapat larut dalam air. 

Mikroemulsi dipilih untuk memformulasikan 

minyak jahe emprit yang bersifat lipofilik8. Rute 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

rute topikal. Kulit manusia memiliki 2 lapisan 

berupa lapisan epidermis dan dermis. Lapisan 

terluar yaitu lapisan epidermis yang memiliki 5 

lapisan yaitu stratum corneum, stratum spinosum, 

stratum granulosum, stratum lucidum, dan stratum 

basale9.  Mediator antiinflamasi terletak pada 

lapisan kulit dermis. Sedangkan minyak jahe 

emprit bersifat lipofilik. Bahan aktif yang sangat 

lipofilik akan tertahan pada lapisan stratum 

corneum karena lapisan stratum corneum bersifat 

lipofilik sedangkan lapisan kulit di bawah stratum 

corneum bersifat hidrofil. Oleh karena itu, bahan 

aktif yang bersifat lipofilik tidak dapat menembus 

lapisan stratum granulosum10. Salah satu cara 

untuk mencapai lapisan kulit dermis adalah dengan 

menggunakan sistem penghantaran mikroemulsi.  

Mikroemulsi merupakan sediaan dengan 

stabilitas secara termodinamika memiliki jangka 

waktu yang panjang serta memiliki kemampuan 

penetrasi yang baik11. Mikroemulsi memiliki 

ukuran berkisar antara 5-100 nm12,13,14. 

Mikroemulsi memiliki 2 komponen utama yang 

sangat mempengaruhi ukuran partikel pada sediaan 

mikroemulsi yaitu surfaktan dan kosurfaktan15. 

Campuran surfaktan dan kosurfaktan akan 

membentuk tetesan yang lebih kecil dan stabil16. 

Berdasarkan penelitian Shabrina et al., 2020 bahwa 

mikroemulsi dengan campuran tween 80 dan PEG 

400 akan membentuk cairan yang jernih karena 

terjadinya interaksi dari gugus hidroksi dari tween 

80 dan PEG 400. Sehingga, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi surfaktan terhadap sifat fisik dan kimia 

sediaan mikroemulsi. 

 

METODE  

Desain Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian quasi 

experimental. Penelitian dilakukan dengan 

pembuatan formula sediaan mikroemulsi dengan 

bahan aktif minyak jahe emprit. Mikroemulsi 

dievaluasi karakteristik fisik berupa uji 

organoleptik serta karakteristik kimia yang terdiri 

dari uji pH. 

 

Bahan Penelitian 

Minyak jahe emprit, tween 80, fenoksietanol, 

polietilen glikol 400, Butylated Hydroxytoluene 

(BHT) dan aquadest. 

 

Alat Penelitian 

Alat gelas, neraca analitik Fujitsu, hotplate-

stirrer Heidolph, dan pH meter. 

 

Formulasi Mikroemulsi 

Sediaan mikroemulsi minyak jahe emprit 

(Zingiber officinale var. Amarum) dibuat 3 formula 

dengan perbedaan konsentrasi tween 80 sebagai 

surfaktan. Formula yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 1. 
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Pembuatan Mikroemulsi 

Sediaan mikroemulsi dibuat dengan cara 

memisahkan fase minyak dan fase air. Fase air 

dibuat dengan cara mencampurkan tween 80, PEG 

400, fenoksietanol dan aquadest. Fase minyak 

dibuat dengan mencampurkan minyak jahe emprit 

dan BHT. Fase minyak dan fase air dipanaskan 

menggunakan suhu 70°C. Selanjutnya, fase air 

secara bertahap dimasukkan ke dalam fase minyak 

dan diaduk menggunakan magnetic stirrer dengan 

kecepatan 500 rpm. Proses pengadukan dilakukan 

selama 30 menit hingga terbentuk mikroemulsi 

yang homogen. 

 

Evaluasi Karakteristik Fisik Mikroemulsi 

Organoleptik 

Pengamatan visual dari sediaan mikroemulsi 

menggunakan panca indera. Sifat organoleptik dari 

mikroemulsi meliputi bau, warna, konsistensi 

fase17. 

 

pH 

Pengukuran pH menggunakan pH meter 

digital. Pengujian dilakukan dengan menggunakan 

sampel sebanyak 5 ml. Hasil pengukuran pH 

sediaan yang memenuhi syarat adalah 4,5-6,518. 

 

Analisa Data 

Analisa data dilakukan dengan melakukan uji 

statistika. Data di analisa menggunakan Software 

IBM SPSS Versi 26.0. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini dianalisis secara statistik 

menggunakan uji One Way ANOVA. Syarat utama 

untuk dapat dilakukan uji ANOVA adalah data 

harus terdistribusi secara normal. Dalam penelitian 

ini uji shapiro-wilk digunakan untuk menguji 

normalitas data karena data yang digunakan kurang 

dari 50. Syarat diterimanya uji normalitas adalah 

nilai p>0.05 apabila nilai p<0.05 maka data tidak 

terdistribusi secara normal. Selain uji normalitas, 

terdapat uji homogenitas yang digunakan untuk 

mengetahui apakah dua sampel atau lebih berasal 

dari populasi yang berbeda memiliki distribusi 

yang sama (homogen). Syarat uji homogenitas 

adalah nilai p>0.05 apabila nilai p<0.05 maka data 

tidak homogen. Selanjutnya dilakukan uji one way 

ANOVA dengan nilai p<0.05 yang artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik. Apabila 

nilai p>0.05 maka tidak ada perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Uji post-hoc dilakukan 

ketika nilai p<0.05 untuk mengetahui kelompok 

mana yang memiliki perbedaan satu sama lain.  

 

Tabel 1. Formula Mikroemulsi Minyak Jahe 

Emprit  

Bahan Fungsi 
Konsentrasi (%) 

F1 F2 F3 

Minyak jahe emprit Bahan aktif 2 2 2 

Tween 80 Surfaktan  4 5 6 

PEG 400 Kosurfaktan 2,5 2,5 2,5 

BHT Antioksidan 0,1 0,1 0,1 

Fenoksietanol Pengawet  0,5 0,5 0,5 

Aquadest Pelarut  100 100 100 

 

HASIL DAN ANALISA DATA 

Organoleptik 

Hasil pengujian organoleptik yang di pada 

Gambar 1 dan Tabel 2 berdasarkan pengamatan 

menggunakan panca indera pada masing-masing 

formula. Formula 1 memiliki warna putih keruh 

dengan bau khas minyak jahe emprit, formula 2 

memiliki warna putih sedikit keruh dengan bau 

khas minyak jahe emprit dan formula 3 memiliki 

warna putih cenderung jernih dengan bau khas 

minyak jahe emprit. 

 
Gambar 1. Uji Organoleptik 

Keterangan: Formula 1: Mikroemulsi menggunakan tween 80 4%; 

Formula 2: Mikroemulsi menggunakan tween 80 5%; Formula 3: 

Mikroemulsi menggunakan tween 80 6%. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Uji Organoleptik  

Organoleptik Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Warna Putih  Putih  Putih  

Bau  Khas jahe 

emprit 

Khas jahe 

emprit 

Khas jahe 

emprit 

Kejernihan High 

turbid 

Turbid  Low turbid 

Homogenitas  Homogen  Homogen  Homogen  
Keterangan: Formula 1: Mikroemulsi menggunakan tween 80 4%; 

Formula 2: Mikroemulsi menggunakan tween 80 5%; Formula 3: 

Mikroemulsi menggunakan tween 80 6%.  

 

pH 

Hasil pengujian pH yang dilakukan pada 3 

formula menunjukkan bahwa ketiga formula 

memenuhi syarat yaitu 4,5-6,518. 

F1 F2 F3 
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Tabel 3. Hasil Pengujian pH  

Formula n x̄ ± SD  

1 3 5,79 ± 0,073 

2 3 5,34 ± 0,075 

3 3 5,14 ± 0,032 

Keterangan: Formula 1: Mikroemulsi menggunakan tween 80 4%; 

Formula 2: Mikroemulsi menggunakan tween 80 5%; Formula 3: 

Mikroemulsi menggunakan tween 80 6%. “n” merupakan jumlah 

ulangan pembuatan pada masing-masing formula mikroemulsi minyak 

jahe. Nilai sig. yang diperoleh pada one way anova adalah terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik (p<0.05). Ketiga formula 

tersebut memiliki perbedaan yang signifikan secara statistik. 

 

PEMBAHASAN  

Organoleptik 

Pengujian  organoleptik dilakukan untuk 

mengamati perubahan warna, bau, kejernihan dan 

homogenitas dari mikroemulsi19. Uji organoleptik 

biasa disebut sebagai evaluasi sensori. 

Organoleptik merupakan metode yang digunakan 

untuk menilai kualitas dari suatu sediaan 

menggunakan panca indra manusia20. Pengujian 

organoleptik digunakan untuk pendeteksian awal  

dalam menilai mutu untuk mengetahui perubahan 

yang terjadi dalam suatu sediaan21. 

Hasil dari ketiga formula mikroemulsi 

memiliki warna putih serta bau khas minyak jahe 

emprit namun ketiga formula memiliki kekeruhan 

yang berbeda. Formula 3 memiliki kekeruhan yang 

paling minimum jika dibandingkan dengan 

formula 1 dan 2. Pada formula pertama dapat 

dikategorikan sebagai high turbid, formula kedua 

turbid dan formula ketiga low turbid. Parameter 

dari high turbid adalah ketika sediaan berwarna 

keruh sedangkan low turbid ketika sediaan 

berwarna bening22. 

Perbedaan kekeruhan disebabkan oleh adanya  

perbedaan konsentrasi tween 80 yang digunakan 

dengan kosurfaktan PEG 400. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Shabrina et al (2020) dan 

Shabrina dan Khansa (2022) bahwa campuran 

tween 80 dan PEG 400 dengan konsentrasi yang 

sesuai dapat menghasilkan campuran yang jernih 

dan stabil23,24. Bertambahnya konsentrasi tween 80 

dalam sistem penghantaran maka akan terjadi 

peningkatan kejernihan pada mikroemulsi yang 

terbentuk24. 

 

pH  

Pengujian pH dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat keasaman suatu sediaan25. 

Syarat pH pada sediaan topikal adalah 4,5-6,5 

sesuai dengan pH kulit26. Sediaan topikal harus 

memiliki pH yang sama dengan kulit supaya dapat 

berdifusi masuk ke dalam kulit27. Ketika kondisi 

sediaan yang terlalu asam maka, akan 

menyebabkan iritasi kulit dan apabila kondisi 

sediaan terlalu basa maka, akan menyebabkan kulit 

menjadi bersisik28.  

Ketiga formula sediaan mikroemulsi memiliki 

nilai pH yang masuk kedalam rentang 4,5-6,5 yang 

sesuai dengan nilai pH kulit29. Berdasarkan Tabel 

3 nilai pH yang diperoleh pada formula 1 5,79± 

0,073; formula 2 5,34 ± 0,075 dan formula 3 5,14± 

0,032. Nilai sig. yang diperoleh pada uji statistika 

one way anova adalah 0,000 sehingga memiliki arti 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

(p<0.05). Hal tersebut  menunjukkan bahwa 

peningkatan konsentrasi tween 80 berpengaruh 

terhadap pH mikroemulsi. 

Penurunan pH yang terjadi pada sediaan 

mikroemulsi yang dibuat memiliki kesamaan 

dengan penelitian Qiuyang Li et al, (2018) 

menyatakan bahwa dengan adanya penambahan 

tween 80 dapat menyebabkan turunnya nilai pH30. 

Penurunan nilai pH disebabkan oleh adanya reaksi 

hidrolisis dari tween 80 dengan melepaskan asam 

lemak sorbitan monooleat31. Selain itu, kosurfaktan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah PEG 

400. Adanya penambahan PEG 400 dapat 

menyebabkan penurunan pH. Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian sejalan dengan penelitian 

Rismarika et al (2020) bahwa peningkatan 

konsentrasi PEG 400 yang digunakan dapat 

menurunkan pH sediaan mikroemulsi yang 

dihasilkan karena PEG 400 memiliki pH pada 

rentang 4-7,532. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

perbedaan konsentrasi tween 80 dapat 

mempengaruhi sifat fisik berupa organoleptik serta 

sifat kimia sediaan berupa pH. Organoleptik 

menggambarkan tingkat turbiditas atau kekeruhan 

sediaan. Pengujian organoleptik ini, pada formula 

3 memiliki kekeruhan yang minimal. Formula 3 

memiliki pH yang  paling kecil serta yang 

memenuhi syarat adalah formula 3 dengan nilai 

5,14±0,032. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

formula terbaik yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah formula 3 dengan konsentrasi tween 80 

sebanyak 6%. 
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SARAN 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti 

menyarankan untuk dilakukannya penelitian 

lanjutan berupa pengujian viskositas, tipe 

mikroemulsi, stabilitas terhadap penyimpanan 

serta pengujian aktivitas antiinflamasi mikroemulsi 

minyak jahe emprit. 
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